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DAMPAK INFLASI TERHADAP RESIKO KEUANGAN BANK SYARIAH

Irman Firmansyah'

Jajang Badruzaman?

ABSTRAK

Ekonomi makro adalah suatu kondisi yang tidak dapat dihindarkan
oleh perbankan. Sehingga kondisi tersebut dapat mengganggu stabilitas
keuangan perbankan yang dapat berdampak pada menurunnya kondisi
finansial. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk memastikan
dampak kondisi ekonomi makro terhadap resiko finansial suatu bank
khususnya pada bank syariah. Paper ini menganalisis dampak kondisi
makroekonomi terhadap risiko finansial pada perbankan syariah di
Indonesia. Risiko finansial diukur dengan non performing finance (NPF),
sedangkan kondisi makroekonomi diukur dengan inflasi. Periode penelitian
yaitu Maret 2010 sampai Desember 2013 dengan data bulanan. Analisis
menggunakan regresilinier sederhana dengan bantuan softw are IBM SPSS
ver 21. Hasil penelitan menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh
terhadap NPF. Kesimpulan penelitian ini yaitu risiko keuangan bank syariah
hanya terganggu oleh kondisi kurs saja. Dengan demikian perbankan
syariah di Indonesia lebih kuat terhadap guncangan kondisi makroekonomi.

Keywords: NPF, inflasi, perbankan syariah

PENDAHUL UAN

Bank mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam perekonomian
Indonesia. sebagai lembaga intermediasi, bank berfungsi membantu masyarakat yang
kelebihan dana untuk disimpan dan disalurkan kembali kepada masyarakat yang
kekurangan dana. Masing-masing pihak akan mendapatkan keuntungan atas aktivitas
yang dilakukannya.

Agar pembangunan nasional dapat berjalan dengan lancar melalui sektor
perekonomian, maka bank harus berada pada posisi yang aman dan jauh dari resiko
kerugian. Namun demikian dalam praktiknya, bank dihadapkan pada dua kenyataan
yaitu pada kondisi yang menguntungkan dan dalam keadaan beresiko terjadinya
kerugian, dalam hal ini terjadi kemacetan dalam rangka penyaluran dana. Situasi ini
digambarkan dengan adanya kredit macet (rasio NPL yang tinggi). Kedua kondisi

tersebut tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya khususnya
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kondisi perekonomian makro yang berdampak pada banyak sektor termasuk sektor
keuangan bank.

Di Indonesia sistem perbankan yang digunakan adalah dual banking system.
Dengan begitu kebijakan yang diambil pemerintah melalui Bank Indonesia tentu berbeda
untuk kedua jenis bank tersebut. Pada bank syariah tidak mengenal sistem bunga,
sehingga profit yang di dapat bersumber dari bagi hasil dengan pelaku usaha yang
menggunakan dana dari bank syariah serta investasidari bank syariah sendiri (Antonio,
2001). Oleh karena itu ada beberapa istilah yang berbeda di antara kedua jenis bank
tersebut. Pada perbankan syariah istilah kredit diganti dengan pembiayaan sehingga
rasio non performing loan (NPL) diganti dengan rasio non performing finance (NPF).

Saat ini jumlah bank umum syariah di Indonesia sudah berjumlah 11 bank, naik
dari tahun-tahun sebelumnya sehingga menunjukkan potensi perbankan syariah di
Indonesia sangat positif (Firmansyah dan Rusydiana, 2013). Namun demikian, baik atau
buruknya kinerja perbankan saat ini tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
terutama kondisi ekonomi makro. Sudiyatno (2010) menyatakan bahw a inflasi, tingkat
suku bunga dan pertumbuhan ekonomi merupakan variabel makroekonomi yang acap
kali dipandang sebagai faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan para
pelaku pasar modal. Variabel-variabel ini berpotensi untuk meningkatkan atau
menurunkan kinerja perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sudiyatno (2010) juga memaparkan bahwa faktor fundamental makroekonomi
merupakan cerminan dari risiko sistematis. Kondisi makroekonomi yang memburuk akan
meningkatkan risiko sistematis dimana dapat menurunkan performa perusahaan, dan
sebaliknya. Oleh karena itu dapat kita simpulkan bahw a kondisi makroekonomi dapat
diprediksi sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Dimana kondisi
keuangan tersebut salah satunya dapat diproksi dengan rasio NPL sebagai cermin
menurunnya kinerja bank. Samsul (2006) menyatakan bahw a perubahan faktor-faktor
makroekonomi tidak akan seketika mempengaruhi kinerja perusahaan melainkan
perlahan dan dalam jangka panjang.

Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan hasil yang berbeda mengenai
faktor ekonomi makro dalam memepengaruhi kinerja keuangan bank khususnya kinerja
penyaluran kredit. Soebagia (2005) menemukan bahw a inflasi memberikan dampak
yang signifikan terhadap kredit bermasalah (NPL). Namun Arya (2010) menemukan
bahw a inflasi tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan NPL.
Mutamimah dan Chasanah (2012) menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif
terhadap NPF.
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Sedangkan hasil penelitian di luar negara Indonesia adalah sebagai berikut:
Hasil penelitian Shu (2002) menemukan bahw a kredit bermasalah di Hongkong memiliki
hubungan negatif dengan inflasi. Hasil Penelitian Farhan dkk. (2012) yang dilakukan di
Pakistan, menemukan kesesuaian persepsi bahwa kredit bermasalah (NPL) sektor
perbankan memiliki hubungan positif dengan inflasi. Hasil penelitian Hoggarth, et a
(2005) di Inggris menemukan bahw a inflasi memiliki hubungan positif dengan kredit
bermasalah.

Berangkat dari beragamnya hasil penelitian mengenai kinerja keuangan bank
baik yang dilakukan di Indonesia maupun di luar negara Indonesia, maka melalui
penelitian ini akan diuji kembali mengenai dampak ekonomi makro khususnya inflasi

terhadap resiko keuangan yang diukur dengan NPF bank syariah.

TEORI
Agency Theory

Menurut Scott (2000) dalam bukunya yang berjudul Financial Accounting Theory,
agency theory adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent, dimana
principal adalah pihak yang mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk
kepentingan principal, sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan

principal.

Hubungan antara pihak principal (pemilik dana) dengan agent (pihak pengelola
dana) dalam dunia usaha muncul ketika terdapat bentuk korporasi yang memisahkan
dengan tegas kepentingan kepemilikan perusahaan dengan kontrol. Pemilik dana
memberi otorisasi terhadap manajemen selaku agen, hubungan seperti ini disebut
dengan hubungan keagenan (agency relationship). Keterbatasan yang dimiliki oleh
pemiik perusahaan dengan perkembangan perusahaan, menyebabkan ketidak
mampuan untuk mengelola perusahaan, oleh karena itu managemen diminta untuk
mengelola perusahaan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Managemen selaku
agen yang diberi otoritas pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha, harus
bertindak dalam segala hal yang memberikan keuntungan terhadap principal. Dalam
pelaksanaannya, managemen seringkali tidak lagi bertindak atas dasar kepentingan
principal, mereka cenderung melakukan pengelolaan yang akan memberikan manfaat
yang lebih terhadap dirinya sendiri.

Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan yang memisahkan fungsi

pengelolaan dan kepemilkan akan rentan terhadap konflik keagenan (Jensen dan
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Meckling, 1976). Pada model keagenan dirancang sebuah sistem yang melibatkan
kedua belah pihak yaitu manajemen (agent) dan pemilik (principal). Selanjutnya,
manajemen (agent) dan pemilik (principal) melakukan kesepakatan (kontrak) kerja untuk
mencapai manfaat (utilitas) yang diharapkan. Dimana antara agent dan principal ingin
memaksimumkan utility masing-masing dengan informasi yang dimiliki.

Keterkaitan antara teori agency pada penelitian ini yaitu, bahw a bank syariah
harus tetap menjaga kualtias pembiayaannya sebagai cerminan dari kondisi finansial
yang baik. Jika kualitas pembiayaan meningkata (NPF meningkat) maka bank syariah
sedang dalam keadaan yang tidak baik dan terancam menurun profitabilitasnya. Hal

inilah yang akan menimbulkan tekanan dari prinsipal ke manajemen selaku agen.

Rasio Kredit Macet sebagai Tolak Ukur Resiko Keuangan

Tolak ukur dari keberhasilan manajemen bank adalah dengan melihat kinerja
keuangan. Semakin baik kinerja keuangannya maka menunjukkan bank dalam keadaan
aman. Seluruh manajemen bank, baik yang mencakup manajemen permodalan,
manajemen kualitas aktiva, manajemen umun, manajemen rentabilitas dan manajemen
likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba
(profitabilitas) pada perusahaan perbankan (Payamta, 1999).

Indikator dari buruknya kondisi keuangan perbankan adalah besarnya rasio
kredit macet (financial risk). Jika rasio ini semakin besar maka hal ini menunjukkan bank
dalam keadaan berkinerja tidak baik karena mempunyai resiko keuangan. Tingkat
kelangsungan usaha bank berkaitan erat dengan aktiva produktif yang dimilikinya, oleh
karena itu manajemen bank dituntut untuk senantiasa dapat memantau dan
menganalisis kualitas aktiva produktif yang dimiliki. Kualitas aktiva produktif
menunjukkan kualitas asset sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi oleh bank
akibat pemberian kredit dan investasidana bank. Aktiva produktif yang dinilai kualitasnya
meliputi penanaman dana baik dalam rupiah maupun valuta asing, dalam bentuk kredit
dan surat berharga (Siamat, 2005).

Risiko kredit yang diterima bank merupakan salah satu risiko usaha bank, yang
diakibatkan daritidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada
debitur. Oleh karena itu kemampuan pengelolaan kredit sangat diperlukan oleh bank
yang bersangkutan (Sinungan, 2000). Namun demikian, masalah tingkat kemacetan
yang terjadi pada bank tentunya bukan hanya diakibatkan dari faktor internal bank akan

tetapi faktor eksternal yang sulit untuk dihindari.
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Untuk mengetahui rasio kredit macet dapat dilihat pada rasio non performing loan
(NPL) pada bank konvensional dan rasio non performing finance (NPF) pada bank
syariah. Sehingga rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Menghitung rasio kredit macet pada bank konvensional

Kredit Macet
NPL = ————=——— x 100%
Total Penyaluran Kredit

2. Menghitung rasio kredit macet pada bank syariah

Pembiayaan Macet
NPF =

~ Total Penyaluran Pembiayaan

X 100%

Rasio NPL/NPF dihitung dengan membandingkan jumlah kredit macet dengan
total penyaluran kredit. Adapun rasio yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia adalah
sebesar 5%. Jika rasio yang diperoleh lebih besar dari 5% maka dianggap bank tersebut

tidak memenuhi kategori bank sehat.

Inflasi sebagai Prediktor Risiko Keuangan Bank

Inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningkatan harga produk-produk
secara keseluruhan. Tingkat inflasi yang bisaanya tinggi dikaitkan dengan kondisi
ekonomi yang terlalu panas (overheated). Artinya, kondisi ekonomi mengalami
permintaan atas produk yang melebihi kapasitas penaw aran produknya, sehingga
harga-harga cenderung mengalami kenaikan. Inflasi yang terlalu tinggi juga akan
menyebabkan penurunan daya beli uang. Dengan penurunan daya beli maka
dikhaw atirkan akan mengurangi kemampuan nasabah dalam melunasi hutangnya.
Imbasnya adalah akan menaikkan rasio kredit macet (NPL/NPF). Hasil penelitian
Soebagia (2005), Hoggarth, et al (2005) dan Farhan dkk. (2012) menemukan bahwa
inflasi berdampak signifikan terhadap kredit bermasalah. Berbeda dengan Shu (2002)
dan Mutamimah dan Chasanah (2012) yang menemukan bahw a inflasi berpengaruh
negatif terhadap NPF. Namun berbeda dengan Arya (2010) menemukan bahw a inflasi
tidak berdampak signifikan terhadap NPL.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis penelitian ini

yaitu: “inflasi berpengaruh positif terhadap resiko keuangan yang diukur dengan NPF".

METODEPENELITIAN
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Pada penelitian ini, populasinya adalah seluruh bank umum konvensional dan
bank umum syariah yang ada di Indonesia pada rentang w aktu tahun 2010 sampai
dengan tahun 2013.

1. Variabel dependen yaitu NPF diambil dari Bl melalui Statistik Perbankan Syariah.
2. Variabel dependen yaitu inflasi diambil dari w ebsite yaitu ww w .bi.go.id

Periode data yang diambil yaitu data bulanan yaitu Periode Maret 2010 sampai
Desember 2013 sehingga diperoleh 46 observasi. Sedangkan teknik analisis yang
digunakan untuk menguji data penelitian adalah analisis regresi sederhana.

Berikut adalah model penelitian:

NPF =a+bINF +e

Dimana:

NPF = Non Performing Finance
INF = Inflasi

e =error

Hasil pengujian pada penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikansi koefisien
variabel yang bersangkutan. Kesimpulan hasil penelitian diambil berdasarkan t-test (uji
t) untuk menguiji signifikansi pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). Data dalam penelitian ini akan
diolah dengan menggunakan program IBM Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) ver 21.0 for window .

HASIL PENELITIAN
Untuk mengetahui besarnya pengaruh yang dihasilkan dari kondisi inflasi

terhadap resiko keuangan bank syariah maka dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1:

Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,026% ,001 -,022 ,62697
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Sumber: Output SPSS

Tabel 1 menunjukkan bahw a besarnya pengaruh yang kondisi ekonomi makro
yang diukur melalui inflasi hanya sebesar 0,1%. Nilai ini menunjukkan adanya pengaruh
yang sangat kecil. Sehingga kondisi inflasi yang ada di indonesia saat ini hanya
memberikan dampak yang kecil dalam menurunkan kinerja keuangan (NPL).

Selanjutnya, kita perlu memastikan mengenai tingkat signifikansi dari inflasi
dalam menyebabkan naiknya resiko keuangan bank syariah. sehingga untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (INFLASI) terhadap variabel dependen
(NPF) digunakan uji t. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat analisis

regresi sederhana diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2.

Hasil Analisis Ujit

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,286 356 9,241 ,000
INFLASI -,011 ,062 -,026 -,170 ,866

Sumber: Output SPSS

Hasil analisis regresi atas data yang telah dikumpulkan maka diperoleh jaw aban
hasil penelitian ini. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah sebesar 5% atau 0,05.
Berikut dijelaskan pengaruh variabel independen dalam memprediksi kondisi kekuatan
kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan kualitas kredit (NPF).

Hasil statistik menunjukkan bahw a nilai sig. variabel Inflasi pada bank syariah
sebesar 0,866 (>0,05) yang artinya inflasi tidak berpengaruh terhadap NPF bank
syariah. Berdasarkan hasil di atas, maka dapat digambarkan bahw a kondisi inflasi tidak
berdampak apa-apa terhadap pembiayaan yang disalurkan bank syariah. Secara
statistik dengan taraf signifikansi 5%, menunjukkan bahw a inflasi tidak berpengaruh
terhadap tingkat pembiayaan macet. Kondisi perekonomian yang lemah tidak membuat
masyarakat menjadi tidak mampu dalam melunasi hutangnya ke bank syariah. Hal ini

teratasi karena konsep yang digunakan oleh bank syariah adalah bagi hasil bukan
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berbasis bunga sehingga tidak memberatkan salah satu pihak khususnya nasabah di
saat ekonomi sedang melemah. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yaitu Arya (2010) yang menemukan bahw ainflasi tidak berdampak signifikan terhadap
NPL. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahw a bank syariah relatif
lebih kuat terhadap goncangan inflasi, terbukti tidak ada reaksi apapun atas keadaan

inflasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diperoleh
penjelasan bahw a inflasi tidak berpengaruh terhadap NPF bank syariah. Artinya bank
syariah relatif lebih kuat terhadap goncangan inflasi.

Selain kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan guna meningkatkan kualitas penelitian di masa yang akan datang,
diantaranya: 1) dapat ditambahkan lagi indikator makroekonomi lainnya sebagai variabel
independen yang memprediksi terjadinya kredit bermasalah agar dapat diketahui lebih
luas mengenai dampak variabel makroekonomi lainnya terhadap terjadinya kredit macet.
2) Periode penelitian hanya 4 tahun sehingga untuk menambah keyakinan hasil

penelitian maka periode penelitian dapat diperpanjang.
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